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PENGARUH CSR TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN 

PROFITABILITAS SEBAGAI VARIABEL MODERATING 

(Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

Tahun 2014-2017) 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh corporate social 

responsibility terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel 

moderating. Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive Sampling dan didapatkan 23 

perusahaan dengan 70 sampel dan empat tahun amatan yang memenuhi kriteria yang 

telah ditetapkan sebagai sampel penelitian. Data diuji menggunakan metode regresi 

linier berganda dengan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa corporate social responsibility memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,015 < 0,05 mempengaruhi nilai perusahaan. Profitabilitas memoderasi 

pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil dari penelitian ini, dapat digunakan oleh 

berbagai pihak terutama yang berhubungan dengan masalah tanggung jawab sosial 

perusahaan. Beberapa saran dari peneliti, yaitu: 1) Peneliti selanjutnya disarankan 

menambahkan variabel independen sehingga dapat menggambarkan faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 2) pengukuran corporate social 

responsibility dapat diukur dengan pengukuran yang terbaru yaitu GRI-Standards. 3) 

Bagi penelitian berikutnya diharapkan dapat menggambarkan waktu penelitian yang 

lebih luas. 

 

Kata kunci: corporate social responsibility, nilai perusahaan, profitabilitas. 

 

Abstract 

This study aims to analyze and examine the effect of corporate social responsibility 

on firm value with profitability as a moderating variable. This research method is 

quantitative. The population in this study are companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the 2014-2017 period. This study used a purposive sampling 

method and obtained 23 companies with 70 samples and four years of observations 

that met the criteria set as research samples. Data was tested using multiple linear 

regression methods with Moderated Regression Analysis (MRA). The results of this 

study indicate that corporate social responsibility has a significance value of 0.015 

<0.05 affecting company value. Profitability to moderate the influence of corporate 

social responsibility on company value has a significance value of 0,000 <0,05. The 

results of this study can be used by various parties, especially those related to 

corporate social responsibility issues. Some suggestions from researchers, namely: 1) 

Researchers are then advised to add independent variables so that they can describe 

other factors that can affect company value. 2) measurement of corporate social 

responsibility can be measured by the latest measurement, namely GRI-Standards. 3) 

For the next research, it is expected to be able to describe the broader research time. 

 

Keywords: corporate social responsibility, company value, profitability 
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1. PENDAHULUAN 

Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting artinya bagi perusahaan, karena 

dengan memaksimumkan nilai perusahaan berarti perusahaan juga berupaya untuk 

memaksimumkan kepuasan para pemegang saham. Sebuah perusahaan yang baik 

harus mampu mengontrol potensi finansial maupun potensi non finansial di dalam 

meningkatkan nilai perusahaan untuk eksistensi perusahaan dalam jangka panjang 

(Munawaroh, 2014). Semakin tinggi nilai perusahaan maka kemakmuran pemegang 

saham akan semakin meningkat (Wahyudi dan Pawestri, 2006). Menurut Fama 

(1978) nilai perusahaan dapat dilihat dari harga sahamnya. Harga saham terbentuk 

atas permintaan dan penawaran investor, sehingga harga saham tersebut dapat 

dijadikan proksi nilai perusahaan. 

Menurut Harmono (2009: 233) nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan 

yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran 

pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan. 

Nilai perusahaan merupakan nilai jual sebuah perusahaan sebagai suatu bisnis yang 

sedang beroperasi. Adanya kelebihan nilai jual diatas nilai likuidasi adalah nilai dari 

organisasi manajemen yang menjalankan perusahaan itu. Nilai perusahaan 

didefinisikan dengan persepsi investor terhadap perusahaan terbuka, yang sering 

dikaitkan dengan harga saham (Sujoko dan Soebiantoro, 2007). 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan metode Price Book 

Value (PBV). Price Book Value merupakan rasio pasar yang digunakan untuk 

mengukur kinerja harga saham terhadap nilai buku (Rachmawati dan Triatmoko, 

2007 dalam Laila, 2010). 

Dalam hal ini, para investor memerlukan berbagai informasi yang dapat 

dijadikan sinyal untuk menilai prospek perusahaan yang membutuhkan dana. Salah 

satu informasi yang diperlukan adalah laporan keuangan. Dari laporan keuangan 

investor dapat mengetahui kondisi perusahaan. Selain itu laporan keuangan tersebut 

digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan menghasilkan laba. Melalui 

publikasi laporan keuangan, perusahaan publik dapat menginformasikan tentang 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan laporan arus kas yang dapat 

bermanfaat bagi pemakainya, khususnya investor. Laporan keuangan tersebut dapat 

digunakan investor untuk dapat mengambil keputusan-keputusan ekonomi yang 
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rasional maupun efektivitas alokasi sumber daya investasi yang akan mereka 

lakukan. 

Salah satu informasi yang diperhatikan para pemegang saham adalah catatan 

atas laporan keuangan, dimana didalamnya terdapat informasi tentang CSR. Yaitu 

laporan yang menggambarkan seberapa besar tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Informasi ini penting karena semakin banyak masyarakat yang memperhatikan peran 

perusahaan dalam merehabilitasi lingkungan. Informasi ini merupakan kabar baik 

bagi para pemegang saham untuk mengapresiasi pembelian saham, sehingga 

permintaan naik. 

Data statistik yang paling diperlukan oleh seorang investor ialah data 

perkembangan saham. Data statistik yang paling diperlukan oleh seorang investor 

ialah data perkembangan harga saham. Data tentang harga saham sangat bervariasi 

atau berfluktuasi yaitu mengalami pergerakan naik / turun. Dengan memantau 

perkembangan harga saham akan dapat diketahui kapan terjadi harga terendah dan 

harga tertinggi, sehingga memudahkan untuk pengambilan keputusan kapan harus 

membeli dan kapan harus menjual saham yang telah dibeli sebelumnya. 

Profitabilitas merupakan salah satu alat ukur perusahaan untuk menentukan 

keefektifan kinerja perusahaan. Handoko (dalam Dini, 2010) menyatakan bahwa 

semakin besar profitabilitas suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi 

perusahaan tersebut dalam penggunaan aset. Secara teoritis semakin tinggi tingkat 

profitabilitas yang dicapai perusahaan maka semakin kuat pula hubungan 

pengungkapan sosial perusahaan dengan nilai perusahaan. 

Salah satu yang menyebabkan investasi pasar modal dinilai menarik bagi 

investor adalah dividen yang dibayarkan atau dibagikan. Pengertian dividen menurut 

Brigham dan Houston (2012), dividen adalah distribusi atau pembagian laba kepada 

pemegang investasi ekuitas sesuai dengan proporsi mereka. Sedangkan menurut 

Jamie Pratt (2011), dividen merupakan distribusi uang tunai, properti, atau saham 

kepada para pemegang saham sebuah perusahaan. Dividen ini dinyatakan oleh 

resolusi resmi dewan direksi korporasi setiap triwulan dan besarnya diumumkan 

berdasarkan basis per lembar saham. Persentase pendapatan yang akan dibayarkan 

kepada pemegang saham dalam bentuk dividen tunai (cash dividend) disebut dengan 
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Ratio pembagian dividen (Riyanto, 2004). Dengan besaran dividen yang dibagikan, 

investor diharapkan mempunyai tanggapan yang baik, sehingga harga saham 

meningkat. 

CSR sebagai konsep akuntansi yang baru adalah transparansi pengungkapan 

sosial atas kegiatan atau aktivitas sosial yang dilakukan oleh perusahaan, dimana 

transparansi informasi yang diungkapkan tidak hanya berupa informasi keuangan 

perusahaan saja, tetapi perusahaan juga diharapkan mengungkapkan informasi 

mengenai dampak-dampak sosial dan lingkungan hidup yang diakibatkan oleh 

aktivitas perusahaan. Bentuk kontribusi positif tersebut dapat dilakukan dengan 

mengembangkan apa yang disebut Corporate Social Responsibility (disingkat CSR). 

Kotler dan Lee (2005) di dalam definisi memberikan penekanan pada kata 

discretionary yang berarti kegiatan CSR semata-mata merupakan komitmen 

perusahaan secara sukarela untuk turut meningkatkan kesejahteraan komunitas dan 

bukan merupakan aktivitas bisnis yang diwajibkan oleh hukum dan perundang-

undangan seperti kewajiban kepatuhan perusahaan terhadap undang-undang 

ketenagakerjaan. Kata discretionary juga memberikan nuansa bahwa perusahaan 

yang melakukan aktivitas CSR haruslah perusahaan yang telah menaati hukum 

dalam pelaksanaan bisnisnya, hal tersebut sangatlah tidak tepat bila kegiatan CSR 

yang dilakukan perusahaan yang tidak baik dalam memperlakukan karyawan atau 

melakukan berbagai kecurangan baik dalam pembuatan laporan keuangan maupun 

kecurangan terhadap lingkungan hidup. 

 CSR saat ini bukan lagi bersifat sukarela (voluntary) dimana suatu 

perusahaan membantu mengatasi problem sosial dan lingkungan, melainkan bersikap 

wajib (obligation) perusahaan untuk peduli terhadap dan mengentaskan krisis 

kemanusiaan dan lingkungan yang terus meningkat. Hal ini terkait dalam Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 ayat (1) tentang Perseroan Terbatas yang 

menyatakan perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang atau berkaitan 

dengan segala sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan (Untung, 2008:15). 

Kepedulian dunia usaha untuk menyisihkan dana aktivitas CSR secara 

berkelanjutan sebenarnya juga akan mendatangkan sejumlah manfaat bagi dunia 

bisnis itu sendiri, salah satunya yaitu mempertahankan dan mendongkrak reputasi 
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serta citra merek perusahaan. Dengan begitu produk semakin banyak disukai oleh 

konsumen dan perusahaan diminati oleh para investor. CSR dapat digunakan sebagai 

alat marketing baru bila pelaksanaannya sesuai dengan visi dan misi perusahaan dan 

dilaksanakan secara berkelanjutan maka citra perusahaan semakin baik sehingga 

loyalitas konsumen semakin tinggi (Wijayanti, 2012). 

Dengan menerapkan CSR diharapkan perusahaan akan memperoleh 

legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam jangka panjang 

(Sayekti dan Wondabio, 2007: 2). Oleh karena itu, selain informasi keuangan, 

informasi CSR juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi harga 

saham. Survei global yang dilakukan The Economist Intelligence Unit menunjukkan 

bahwa 85% eksekutif senior dan investor dari berbagai organisasi menjadikan CSR 

sebagai pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan (Sayekti dan Wondabio, 

2008: 2). 

 

2. METODE  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan 

dengan profitabilitas sebagai variabel moderating (Studi empiris pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017). Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2017. Metode yang digunakan peneliti dalam pemilihan sampel adalah Purposive 

Sampling. Purposive Sampling adalah metode penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014: 73). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang 

menggunakan data sekunder dengan melihat annual report dan sustainability report 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Data 

sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung tetapi 

melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Sumber data return 

on asset, total asset, dan price book value dalam penelitian ini berasal dari laporan 

tahunan dan data corporate social responsibility diperoleh dari laporan berkelanjutan 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017 web 

perusahaan bersangkutan. Data yang diambil adalah data laporan keuangan tahunan 

yang telah dipublikasikan oleh perusahaan dan laporan berkelanjutan dengan 
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menggunakan standar GRI-G4 149 item dan menggunakan pendekatan dikotomi 

perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2014 – 2017. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

a. Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviation 

CSR 70 0,382550 0,939597 0,71466917 0,183304207 

NP 70 0,304735 82,444425 6,77621920 15,24933312 

P 70 0,497025 43,169784 9,15296066 10,43947315 

CSRxP 70 0,256852 36,408186 7,37091954 9,245098245 

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 1 diatas, diketahui jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 70 sampel. Variabel Corporate Social 

Responsibility  memiliki nilai minimum sebesar 0,382550 yaitu PT BFI Finance 

Indonesia Tbk pada tahun 2014 dan nilai maksimum sebesar 0,939597 yaitu PT 

Salim Ivomas Pratama Tbk tahun 2016. Sedangkan rata-rata Corporate Social 

Responsibility sebesar 0,71466917 dengan nilai standar deviasinya 0,183304207.  

Dengan adanya nilai rata-rata sebesar 0,71466917, berarti bahwa rata-rata seluruh 

perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2014-2017 cenderung mengalami kenaikan 

Corporate Social Responsibility. 

Variabel Nilai Perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0,304735 yaitu 

PT Salim Ivomas Pratama Tbk tahun 2015 dan nilai maksimum sebesar 82,444425 

yaitu PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2017. Sedangkan rata-rata Nilai Perusahaan 

sebesar 6,77621920 dengan nilai standar deviasinya 15,24933312. Dengan adanya 

nilai rata-rata sebesar 6,77621920 berarti bahwa rata-rata seluruh perusahaan yang 

terdaftar di BEI periode 2014-2017 cenderung mengalami penurunan Nilai 

Perusahaan. 

Variabel Profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 0,497025 yaitu PT 

Bank Internasional Indonesia Tbk tahun 2014 dan nilai maksimum sebesar 

43,169784 yaitu PT Multi Bintang Indonesia Tbk tahun 2016. Sedangkan rata-rata 
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Profitabilitas sebesar 9,15296066 dengan nilai standar deviasinya 10,439473146. 

Dengan adanya nilai rata-rata sebesar 9,15296066, berarti bahwa rata-rata seluruh 

perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2014-2017 cenderung mengalami 

penurunan Profitabilitas. 

Variabel interaksi antara Corporate Social Responsibility dengan 

Profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 0,256852 yaitu PT Bank Internasional 

Indonesia Tbk pada tahun 2014 dan nilai maksimum sebesar 36,408186 yaitu PT 

Unilever Indonesia Tbk tahun 2014. Sedangkan rata-rata interaksi antara Corporate 

Social Responsibility dengan Profitabilitas sebesar 7,37091954 dengan nilai standar 

deviasinya 9,245098245. Dengan adanya nilai rata-rata sebesar 7,37091954, berarti 

bahwa rata-rata seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2014-2017 

cenderung mengalami penurunan  interaksi antara Corporate Social Responsibility 

dengan Profitabilitas. 

b. Regresi Linier Berganda  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan persamaan regresi linier 

berganda, sebagai berikut: 

Tabel 2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
t-hitung Sig. 

Konstan   20,668  3,878 0,000 

CSR -32,143 -4,472 0,000 

P -3,927 -3,907 0,000 

CSR_P  6,108  5,185 0,000 

R
2                       

=  0,775 

Adjusted R
2   

=  0,765 

F hitung         = 75,961 

Sig. F / Prob = 0,000 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019 

Dari tabel maka data dijelaskan: 

Pada penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linier berganda 

yaitu: 

NP = 20,668 – 32,143 CSR - 3,927 P + 6,108 CSR .P + e 
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Dengan menggunakan persamaan tersebut, hasil regresi dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut : 

1) Konstanta sebesar 20,668 dengan parameter positif menunjukkan apabila  

Corporate Social Responsibility sama dengan nol atau konstan maka Nilai 

Perusahaan sebesar 20,668. 

2) Koefisien Corporate Social Responsibility sebesar -32,143 menunjukkan nilai 

negatif. Artinya setiap ada kenaikan 1 satuan Corporate Social Responsibility 

maka nilai perusahaan akan turun sebesar 32,143. Variabel Corporate Social 

Responsibility mempunyai nilai negatif yang berarti bahwa semakin tinggi 

Corporate Social Responsibility maka nilai perusahaannya semakin menurun. 

3) Koefisien Profitabilitas sebesar -3,927 menunjukkan nilai negatif. Artinya setiap 

ada kenaikan 1 satuan profitabilitas maka nilai perusahaan akan turun sebesar 

3,927. Variabel Profitabilitas mempunyai nilai negatif  yang berarti bahwa 

semakin tinggi nilai profitabilitas suatu perusahaan maka nilai perusahaannya 

semakin menurun.  

4) Koefisien regresi Corporate Social Responsibility dengan Profitabilitas sebesar 

6,108 dengan parameter positif. Artinya setiap ada kenaikan 1 satuan interaksi 

antara Corporate Social Responsibility dengan Profitabilitas maka nilai 

perusahaan naik sebesar 6,108. Interaksi Corporate Social Responsibility dengan 

Profitabilitas mempunyai nilai koefisien positif yang berarti variabel Profitablitas 

memperkuat hubungan antara Corporate Social Responsibility dengan Nilai 

Perusahaan. semakin besar Profitabilitas maka hubungan Corporate Social 

Responsibility dengan Nilai Perusahaan meningkat. 

c. Uji normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Keterangan Unstandardized Residual 

N 70 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,038 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,231 

 Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa Kolmogorof-Smirnov sebesar 1,038 

dimana nilai signifikannya lebih besar dari 0,05 yaitu 0,231. Hal ini menunjukkan 

bahwa persamaan model regresi dalam penelitian memiliki sebaran normal. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel 
Koefisien 

B 
T Sig.  Keterangan  

CSR  0,018  0,127 0,900 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

P -1,498 -1,357 0,180 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

CSR_P  2,106  1,838 0,071 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019 

Berdasarkan hasil uji glejser yang dilakukan, nilai probabilitas menunjukkan 

lebih besar dari 0,05 maka diketahui bahwa tidak ada hubungan antar variabel bebas 

dengan nilai mutlak residual sehingga menunjukkan tidak adanya masalah 

heterokedastisitas dalam model regresi. 

e. Uji Autokorelasi  

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

  
Durbin-

Watson 
Keterangan  

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,758 Tidak Terjadi Autokorelasi 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 6 diketahui nilai Durbin Watson sebesar 1,758 dimana 

berada diantara -2 sampai +2. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan model regresi 

dalam penelitian ini bebas dari permasalahan autokorelasi. 

f. Uji Ketepatan Model 

1) Koefisien  Determinasi (R
2
) 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui nilai Adjusted R
2
 pada analisis MRA sebesar 

0,765. Pada analisis MRA hal ini berarti 76,5 persen perubahan Nilai Perusahaan 

dalam perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2017 

dipengaruhi oleh Corporate Social Responsibility sedangkan sisanya 23,5 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model regresi. 

2) Uji Regresi Simultan (Uji F) 

Berdasarkan hasil dari uji F yang ditunjukkan nilai F sebesar 75,961 dengan 

signifikansi 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa model 

regresi Corporate Social Responsibility layak digunakan untuk memprediksi Nilai 

Perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2014-2017. 
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3.2 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t digunakan untuk menguji 

koefisien regresi secara individual (persial) yakni dengan melihat pengaruh dari 

variabel independen CSR terhadap variabel dependen, yakni nilai perusahaan dengan 

profitabilitas sebagai variabel moderating. Penjelasan untuk masing-masing variabel 

bebas adalah sebagai berikut: 

a. Pengujian Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan pengujian hipotesis, variabel Corporate Social Resposibility memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,015 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Corporate Social 

Resposibility berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Sehingga H1 diterima. 

b. Pengujian terhadap Profitabilitas Memoderasi Hubungan antara CSR terhadap 

Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel profitabilitas memoderasi Corporate 

Social Responsibility  memilliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas memoderasi pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap nilai perusahaan. Interaksi dari variabel moderasi dapat 

memperkuat maupun memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Interaksi antara profitabilitas memperkuat pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap nilai perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 

diterima. 

3.3 Pembahasan  

a. Pengaruh CSR terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan pengujian hipotesis, variabel Corporate Social Resposibility memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,015 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Corporate Social 

Resposibility berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Sehingga hipotesis pertama 

dapat diterima. 

Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan melalui 

kemakmuran pemilik atau para pemegang saham. Nilai perusahaan sering dikaitkan 

dengan harga saham. Apabila harga saham perusahaan tinggi, maka dapat dikatakan 

nilai perusahaannya juga baik. Oleh karena itu perusahaan perlu melakukan 

pengungkapan CSR agar investor tertarik dalam mengambil keputusan untuk 

investasi. Hal ini sejalan dengan paradigma enlightened self-interest yang 
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menyatakan bahwa stabilitas dan kemakmuran ekonomi jangka panjang hanya dapat 

dicapai jika perusahaan melakukan tanggungjawab sosial kepada masyarakat (Retno 

dan Priantini, 2012). 

Hasil penelitian (Handriyani, 2013) menyatakan bahwa CSR berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Ini mengindikasikan bahwa dengan tingginya 

tingkat pengungkapan tanggungjawab sosial (CSR) akan membuat perusahaan 

memiliki citra positif di masyarakat dan khususnya dikalangan bisnis, sehingga 

perusahaan akan mendapatkan respon dari masyarakat akan eksistensinya di dunia 

bisnis yang nantinya akan meningkatkan nilai perusahaan.  

b. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel profitabilitas memoderasi Corporate 

Social Responsibility  memilliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas memoderasi pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap nilai perusahaan. Interaksi dari variabel moderasi dapat 

memperkuat maupun memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Interaksi antara profitabilitas memperkuat pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap nilai perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua diterima. 

Hasil penelitian Rosiana, et al (2013) Menyatakan bahwa pengungkapan CSR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas 

mampu memperkuat pengaruh pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan. 

Dengan kata lain CSR dapat meningkatkan nilai perusahaan pada saat profitabilitas 

perusahaan tinggi, dan sebaliknya CSR dapat menurunkan nilai perusahaan pada saat 

profitabilitas perusahaan rendah. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh csr terhadap nilai perusahaan dengan 

profitabilitas sebagai variabel moderating (studi empiris pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017) dapat ditarik kesimpulan: 
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a. Variabel Corporate Social Responsibility memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,015 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima artinya Corporate Social 

Responsibility mempengaruhi Nilai perusahaan. 

b. Variabel Profitabilitas yang dimoderasi dengan Corporate Social Responsibility 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 

diterima artinya Profitabilitas mampu memoderasi hubungan antara Corporate 

Social Responsibility  terhadap Nilai Perusahaan. 

4.2 Saran  

Atas dasar simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti memberi 

rekomendasi sebagai berikut: 

a. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel independen sehingga 

dapat menggambarkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

b. Pengukuran Corporate Social Responsibility dapat diukur dengan pengukuran 

yang terbaru yaitu GRI-Standards. 

c. Bagi penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah periode penelitian 

sehingga dapat menggambarkan waktu penelitian yang lebih luas. 
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